PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jalur hijau jalan sebagai bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota
merupakan bagian kota yang paling bisa dinikmati secara umum dan menjadi
pembentuk utama wajah kota Keberadaan RTH merupakan salah satu penentu
kenyamanan kota yang juga mulai dikembangkan di kota Yogyakarta.

Kebjjakan pengembangan RTH disesuaikan dengan kebijakan
pengembangan transportasi dan pengembangan kawasan yang diarahkan pada
pengembangan tata hijau dan trotoar di kawasan sepanjang jalan untuk
kenyamanan dan keamanan pengguna jalan, menciptakan keindahan kota serta
keseimbangan lingkungan kota. Jalan raya yang aman, nyaman, fungsional dan
estetis sebagai unsur penting dalam sistem transportasi menunjang pola
pergerakan dan aktivitas sehari-hari, terutama sebagai saluran pergerakan manusia
dan kendaraan dari satu tempat ke tempat yang lain.

Kawasan Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani merupakan salah satu
kawasan utama di kota Yogyakarta. Selain sebagai sirkulasi kendaraan, juga
sebagai pusat wisata belanja yang cukup ramai dan menjadi salah satu ikon wisata
di Kota Y_o'g)‘zakarté. Kondisi jalan di sepanjang Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad
Yani yang terbatas seringkali terasa kurang nyaman karena padatnya lalulintas
baik kendaraan maupun manusia (pengguna jalan yang lain).

Jalan secara umum harus memenuhi aspek efisiensi, keamanan,
kenyamanan serta penampilan yang menyenangkan untuk memperlancar sirkulasi
dan mengantisipasi efek-efek yang ditimbulkannya seperti polusi, kebisingan,
panas dan ketidaknyamanan. Salah satu faktor yang dapat mewujudkan hal
tersebut adalah ketepatan dalam penataan lanskap jalan, khususnya penataan jalur
hijau jalan. Selain permasalahan tersebut dampak lain dari statusnya sebagai ruang

tert'.ruka; kota (public space) yang pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah kota



Fungsional berarti dapat digunakan secara optimal, dan estetis dapat
diartikan sebagai sesuatu yang bernilai indah. Dilihat dan segi estetika, pohon
dapat dinikmati dari bentuk, warna, aroma, tekstur, akar, batang, daun, bunga dan
buah yang dapat memberikan kepuasan rohani kepada manusia. Untuk
menampilkan fungsi dan estetika tanaman secara maksimal, perlu diperhankan
pula syarat tumbuh tanaman sesuali dengan aspek agronomisnya yaitu dalam
penanganan pasca tanam.

Tanaman merupakan salah satu elemen lanskap yang dapat berperan
sebagai pemberi kenyamanan pada lanskap jalan. Fungsi tanaman dalam desain
pertanaman menurut Carpenter ef.al (1975) adalah untuk mengurangi cahaya
yang menyllaukan baik dari matahari maupun cahaya kendaraan dengan ‘
menempatkan tanaman pada ketmgglan dan kepadatan yang tepat, sebagai screen
untuk menutupi pemandangan yang kurang baik dan memberi batas untuk privast,
sebagai pengarah, sebagai pembentuk ruang, sebagai pembatas fisik yang
mengendalikan pergerakan manusia, hewan dan kendaraan, mengontrol iklim
mikro, pereduksi polusi dan sebagai habitat satwa.

Menurut Chaniago (1980), pemilihan jenis pohon untuk jalan rava harus
memperhatikan karakteristiknya, seperti (a) naungan, yang berhubungan dengan
penetrasi radiasi matahari sehingga suhu udara di sekitarnya menjadi turiin; (b)
akar harus cukup kuat untuk menahan vibrasi yang disebabkan oleh kendaraan
yang lewat, dan jenis yang dipakai sebaiknya tidak mempunyai akar yang dapat
menembus permukaan aspal atau beton sehingga kerusakan utilitas dapat
dihindari; (c) batang dan cabang cukup elastis dan kuat untuk menjaga rusaknya
pohon bila angina bertiup kencang.

Evaluasi tanaman tepi jalan diperlukan untuk mengoptimalkan efektivitas
tanamn pada jalur hijan jalan dalam mewujudkan konsep jalan dalam kota yang
memberi kelancaran, keselamatan dan peningkatan kualitas lmgkungan serta
visual jalan. Demlklan pentingnya peranan tanaman dalam lanskap jalan
khususnya untuk pemenuhan fungsi arsitektural, fungsional, lingkungan dan

estetika. Kondisi jalur jalan yang seringkali tidak memperhatikan kenyamanan



penggunanya Kawasan Malioboro yang merupakan jantung kota Yogyakarta
merupakan salah satu kawasan yang mempunyai aktivitas cukup tinggi, baik
sebagai kawasan ekonomi, wisata maupun sebagai jalur lalulintas yang menuju ke
pusat kota. Evaluasi tata hijau jalan diharapkan dapat menjadi masukan untuk
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna jalan untuk menimbulkan

kesan yang menyenangkan.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek fungsi, estetika dan agronomis
tanaman tepi jalan di Jalan Malioboro dan Jalan Ahmad Yani, Kota Yogyakarta,
untuk memperbaiki kualitas lingkungan. ‘ -




